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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of entrepreneurial motivation, financial support and market
availability on entrepreneurial intentions. This research is important to do because the number of
entrepreneurs in Indonesia is much less compared to neighboring countries, such as Singapore 7 percent,
Malaysia 6 percent and Thailand 5 percent as well as knowing the relationship between entrepreneurial
motivation, financial support and market availability on the entrepreneurial attitude of Muslim
entrepreneurs who are members of this group Gontor Business Forum Community. The research method used
a quantitative approach with primary and secondary data. Secondary data was obtained from literature in
the form of books and journals related to research, while primary data was obtained from distributing online
questionnaires. Data collection techniques using purposive sampling, while the data analysis technique used
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). The variables used in this study are
entrepreneurial motivation, financial support and market availability, entrepreneurial attitudes and
entrepreneurial intentions. The results showed that entrepreneurial motivation had a positive effect on
entrepreneurial attitudes, entrepreneurial motivation had no effect on entrepreneurial intentions, financial
support had no effect on entrepreneurial attitudes, entrepreneurial attitudes had a positive effect on
entrepreneurial intentions, market opportunities had no effect on entrepreneurial attitudes and market
opportunities had no effect on entrepreneurial intentions. The findings of this study provide evidence that
entrepreneurial motivation has an impact on the attitudes of Muslim entrepreneurs in entrepreneurship.
Keywords: Entrepreneurial Motivation; Financial Support; Market Opportunities

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kewirausahaan, dukungan
finansial dan ketersediaan pasar terhadap niat berwirausaha. Penelitian ini penting dilakukan karena
jumlah pengusaha di Indonesia lebih sedikit jika dibandingkan dengan negara Singapura sebesar 7 persen,
Thailand 5 persen dan Malaysia 6 persen, serta mengetahui hubungan motivasi kewirausahaan, dukungan
finansial dan ketersediaan pasar terhadap sikap kewirausahaan pengusaha-pengusaha muslim yang
tergabung dalam komunitas Forum Bisnis Gontor. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner secara
online, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur seperti buku dan jurnal yang mendukung
penelitian, Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling, sedangkan teknik analisa data
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Peneliti menggunakan
variabel penelitian berupa motivasi kewirausahaan, dukungan finansial dan ketersediaan pasar, sikap
berwirausaha dan niat berwirausaha pada penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa


mailto:harridhi.mukminin.azmi-2019@feb.unair.ac.id
mailto:dedijunaedi@laaroiba.ac.id
mailto:mr.arsyad@staff.gunadarma.ac.id
mailto:faisalsalistia@laaroiba.ac.id

Al-Kuaraj: Jueval Gkovioi, Keuam(%aw & Bisvis Syarialy

Volume 4 No 4 (2022) 1134-1149 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v4i5.823

motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha, motivasi berwirausaha tidak
berpengaruh terhadap niat berwirausaha, dukungan finansial tidak berpengaruh terhadap sikap
berwirausaha, sikap berwirausaha berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha, peluang pasar tidak
berpengaruh terhadap sikap berwirausaha dan peluang pasar tidak berpengaruh terhadap niat
berwirausaha. Temuan penelitian ini memberikan bukti bahwa motivasi berwirausaha memberikan
dampak terhadap sikap para pengusaha muslim dalam berwirausaha.

Kata kunci: Motivasi Berwirausaha; Dukungan Finansial; Peluang Pasar

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan perilaku, sikap dan kemampuan seseorang untuk menangani suatu
usaha atau kegiatan lainnya dalam upaya pencarian, penciptaan, penerapan teknologi, cara kerja
dan produksi dengan peningkatan dalam pemberian pelayanan yang lebih baik guna
memperoleh keuntungan yang besar. Kewirausahaan adalah proses inovasi dan kreativitas yang
memiliki risiko tinggi dalam menghasilkan produk-produk yang dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dan dapat kesejahteraan bagi para pengusaha (Soegoto, 2009).

Ciputra (2009) menjelaskan bahwa berwirausaha menjadi jalan keluar yang tepat bagi
permasalahan ekonomi seperti pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, karena dengan
hanya berbekal ijazah dan kecakapan kewirausahaan yang kurang sehingga banyak masyarakat
yang mengantri pekerjaan. Jumlah tenaga kerja dari lulusan perguruan tinggi saat ini tidak lebih
banyak dari peluang kerja yang tersedia.

Minat wirausaha (entrepreneurial intention) merupakan awal langkah suatu proses
penciptaan sebuah usaha yang bersifat jangka panjang (Lee & Wong, 2004). Minat seseorang
untuk menjadi wirausahawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang telah diprediksi,
seperti motivasi ingin menjadi pengusaha, faktor keterampilan wirausaha, kepribadian, dan
modal yang tersedia (Zain et al., 2010).

Penelitian ini adalah pengembangan dari Hassan et al. (2020) yang meneliti hubungan
pendidikan kewirausahaan, dukungan finansial dan ketersediaan pasar terhadap sikap
kewirausahaan di kalangan anak muda dalam berwirausaha, selanjutnya menguji hubungan
antara sikap kewirausahaan dan niat kewirausahaan. Perbedaan terletak pada variabel dan
responden yang dilakukan penelitian. Penelitian ini mengubah satu variabel yaitu pendidikan
kewirausahaan menjadi motivasi kewirausahaan dan responden penelitian dilakukan terhadap
pengusaha-pengusaha muslim yang tergabung dalam komunitas Forum Bisnis Gontor.

TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi Berwirausaha

Definisi motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti suatu keadaan dalam diri seseorang
yang mendorong dirinya untuk melakukan kegiatan tertentu supaya suatu tujuan tertentu dapat
tercapai (Basrowi, 2011). Motivasi berwirausaha memiliki banyak segi dan terdiri dari motivasi
umum (keinginan untuk sukses, fokus kendali, visi, keinginan untuk kemandirian, gairah, dan
dorongan) dan motivasi khusus (misalnya penetapan tujuan dan keyakinan diri) (Shane et al,,
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2003). Penjelasan lain menyatakan bahwa motivasi seseorang untuk menjadi pengusaha
diantaranya adalah impian pribadi, kemandirian hidup, dan kebebasan dalam berkarya (Saiman,
2009).

Dukungan Finansial

Modal merupakan faktor terpenting dalam mengawali wirausaha. Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah (UMKM) adalah usaha rumah tangga yang mengandalkan modal pribadi, Permodalan
UMKM ini memerlukan bantuan dari berbagai pihak, terutama pemerintah. Pelaku usaha banyak
yang menggunakan modal dari tabungannya sendiri. Walaupun mereka sangat kesulitan pada
awal pengumpulan modal usahanya (Anggraeni et al., 2013). Sebagian besar jenis wirausaha
memerlukan investasi awal sebagai permulaan, dan salah satu tantangan untuk terjun ke
kewirausahaan adalah menemukan anggaran yang diperlukan wuntuk investasi awal
Crowdfunding merupakan cara alternatif untuk mendapatkan investasi awal untuk memulai
bisnis (Da Cruz, 2018). Ketersediaan dukungan keuangan tersebut diharapkan dapat mendorong
kewirausahaan di kalangan masyarakat. Sebagai alternatif, wirausahawan juga dapat mencoba
mencari dukungan keuangan dengan mengajukan pinjaman usaha kecil, meminta bantuan dari
teman dan keluarga atau mendanai sendiri tergantung kemampuan masing-masing wirausaha
(Sulistiawan, 2016).

Peluang Pasar

Pendekatan peluang usaha adalah suatu perhatian pada peluang tumbuh kembangnya
kewirausahaan dan penemuan gagasan dan ide usaha, kemudian mengembangkan tersebut
menjadi suatu gambaran konsep usahanya. Pemanfaatan peluang usaha merupakan hal yang
penting dalam pendekatan tersebut. Maka dari itu, pendekatan ini menganggap inovasi,
kreativitas, dan pemahaman terhadap pasar adalah dua aspek penting dan mendasar.
Pendekatan strategi dikembangkan menggunakan identifikasi segmen pasar dan memahami
celah atau ciri khas yang terdeteksi. Hal ini disebabkan karena pengaruh segmen pasar utama,
dan memanfaatkan celah pasar yang khas tersebut dalam pengembangan usaha (Hadiyati,
2009).

Saat ini, pasar selalu tersedia bagi para pengusaha karena momentum revolusi industri
keempat yang telah menanamkan e-commerce (Sardjono, 2020). Peningkatan ekonomi digital
melalui dunia maya telah membangun ekosistem kewirausahaan (Cao & Shi, 2021) dan
membuka pasar yang luas bagi wirausahawan secara global dengan hambatan yang rendah
(Shaheer & Li, 2020). Saat ini, keterampilan pemasaran yang dibutuhkan adalah bagaimana
mengetahui cara membuat situs web dan menyajikan barang dagangan secara online.
Keterampilan dasar ini akan membantu wirausahawan mencapai pasar dunia (Firmansyah &
Roosmawarni, 2019).

Tantangan bagi wirausahawan baru saat ini bukanlah tentang memperluas lokasi bisnis,
tetapi lebih ke arah membuat merek terkenal dan dapat diterima oleh pasar, karena adanya
tekanan persaingan oleh merek terkenal lainnya di seluruh dunia (Chemmanur et al, 2016).
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Media sosial saat ini adalah media kontemporer untuk menciptakan merek dan ketersediaan
pasar melalui dunia maya guna memberdayakan masyarakat untuk terjun ke dunia wirausaha.

Sikap Berwirausaha
Sikap adalah niat perilaku terbaik (Fishbein & Ajzen, 1975), meskipun niat perilaku mengarah
pada perilaku berlebihan yang terutama adalah tindakan perorangan (Robbins & Coulter, 2007).
Perilaku kewirausahaan adalah sekumpulan aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang wirausahawan (Bateman & Crant, 1993;
Hébert & Link, 2006).

Sikap kewirausahaan mengacu pada karakteristik individu untuk terjun ke usaha baru,
seperti inovatif, mampu mengambil risiko, bertujuan untuk sukses, percaya diri dan memiliki
locus of control (Do & Dadvari, 2017). Kemauan menjadi wirausaha sangat tergantung pada
sikap individu. Seorang wirausaha dituntut untuk berpikiran terbuka yang diwakili oleh sikap
wirausaha (Robinson et al., 1991). Sikap masyarakat terhadap kewirausahaan terus dibentuk
untuk mempengaruhi lebih banyak masyarakat, terutama generasi muda untuk dapat terjun ke
dunia wirausaha. Sikap ini bahkan lebih jauh diperluas ke pekerja upahan yang ada, karena
wirausaha biasanya dianggap lebih ringan daripada orang yang bekerja upahan (Hessels et al,,
2017). Studi tentang subjek niat wirausaha juga telah mempelajari variabel kontrol perilaku
dalam spektrum yang luas melalui item yang menyoroti daya tarik kepribadian untuk memulai
bisnis (Autio et al., 2001).

Niat Berwirausaha

Niat adalah suatu sikap yang menimbulkan rasa bahagia terhadap situasi, ide-ide, atau obyek
tertentu. Sikap ini timbul bersama perasaan bahagia, bangga, senang dan keinginan untuk dapat
menemukan obyek kesenangannya. Salah satu faktor penentu dalam penyesuaian seseorang
pada pekerjaannya adalah bentuk niat tersebut. Seseorang memiliki minat yang berbeda-beda
terhadap jenis pekerjaannya. Perpaduan antara bakat dan minat menentukan tingkat prestasi
seseorang (Sungkowati, 2017). Sedangkan menurut Aidha (2017) minat adalah suatu instrument
kejiwaan pada diri seseorang yang mencangkup campuran harapan, perasaan, prasangka,
pendirian, dan ketakutannya.

Niat kewirausahaan untuk berwirausaha mungkin karena dukungan atau latar belakang
sekitarnya. Mereka yang berlatar belakang kewirausahaan biasanya optimis dalam memilih
menjadi wirausaha sebagai karier (Zellweger et al, 2011). Salah satu alasan umum untuk ini
adalah karena kewirausahaan memberikan kebebasan untuk merancang pekerjaan tergantung
pada kebutuhan seseorang (Wiklund et al, 2017). Mereka yang memiliki niat berwirausaha
untuk menjadi wirausaha biasanya siap menghadapi segala kendala atau risiko yang mungkin
timbul. Meskipun banyak peneliti mungkin percaya bahwa wirausahawan dapat belajar dari
kegagalan, kegagalan ekstrim sebenarnya dapat menurunkan motivasi wirausahawan untuk
bergerak maju karena biaya finansial dan psikologis serta persepsi negatif dari masyarakat (Liu
etal,, 2019).
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HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

Motivasi Berwirausaha terhadap Sikap Berwirausaha

Keyakinan akan membentuk sikap kewirausahaan, pengendalian perilaku yang dirasakan, dan
norma subjektif (Ajzen, 1991) Keyakinan yang kuat terkait dengan persepsi motivasi
kewirausahaan di tingkat negara dapat meningkatkan sikap individu dalam berwirausaha. Jika
seseorang percaya bahwa hasil dari aktivitas kewirausahaan di lingkungan tertentu akan
berhasil, maka mereka cenderung memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan (Lent et al,,
2000). Jika seseorang menganggap berbisnis di suatu lingkungan menjadi sesuatu yang sulit,
tidak menarik, berisiko, atau membawa keuntungan rendah, sikapnya berwirausahanya
mungkin menjadi negatif.

H1. Motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap sikap berwirausaha

Motivasi Berwirausaha dan Niat Berwirausaha

Peran motivasi dalam berwirausaha dapat digambarkan seperti bahan bakar penggerak mesin.
Motivasi berwirausaha yang cukup akan dapat mendorong seseorang untuk berperilaku aktif
dalam berwirusaha, namun motivasi yang terlalu kuat justru akan dapat berpengaruh negatif
terhadap efektifitas perusahaan tersebut (Aidha, 2017). Motivasi juga berfungsi sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Minat seseorang terhadap suatu obyek dapat
diawali dari perhatian seseorang terhadap obyek tersebut. Minat merupakan sesuatu hal yang
sangat penting dalam berwirausaha, maka minat perlu terus ditumbuhkembangkan pada diri
setiap wirausahawan (Nurwakhid, 1995). Penelitian Kumalasari (2013) menunjukan bahwa
motivasi pengusaha berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Aldino (2011) bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha.

H2. Motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha

Dukungan Finansial dan Sikap Berwirausaha

Penelitian menegaskan bahwa akses pembiayaan dan penggunaan keuangan serta landasan
kelembagaan yang terkait dengan akses pembiayaan yang lebih baik, secara jelas mempengaruhi
kinerja perusahaan (Gimmon & Levie, 2010). Akses pembiayaan telah diidentifikasi sebagai
faktor Kkritis dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan pengusaha baik di negara
berkembang maupun negara maju (Matshekga & Urban., 2013). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa akses pembiayaan yang memadai sangat penting karena memungkinkan pengusaha
untuk berinvestasi dalam aset produktif dan teknologi terbaru (Seghers et al., 2012). Selain itu,
Akses pembiayaan dan modal dana memengaruhi setiap kemungkinan untuk memulai dan
memperluas bisnis yang berkaitan dengan daya tarik pasar, pemilihan pasar dan pilihan bentuk
untuk dapat masuk ke pasar luar negeri (Cassar, 2004; Ebben & Johnson, 2006). Hal ini
selanjutnya didorong oleh dukungan finansial (Bruton et al,, 2015).



Al-Kuaraj: Jueval Gkovioi, Keuam(%aw & Bisvis Syarialy

Volume 4 No 4 (2022) 1134-1149 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v4i5.823

H3. Dukungan finansial berpengaruh secara signifikan terhadap sikap berwirausaha

Sikap Berwirausaha dan Niat Berwirausaha

Sikap spesifik domain sangat penting dalam menjelaskan niat dan perilaku kewirausahaan. Hal
ini telah diakui dalam penelitian kewirausahaan (Kolvereid, 1996; Robinson et al., 1991). Dalam
model tersebut, sikap berwirausaha juga berperan sebagai penentu kemauan sesorang yang
utama dalam berwirausaha. Faktor ini berdasar pada persepsi individu mengenai keinginan
pribadinya untuk melakukan perilaku, yaitu menciptakan usaha baru, dan sesuai dengan sikap
terhadap tindakan dalam teori perilaku terencana (Fishbein & Ajzen, 1975; Krueger et al., 2000).
Penelitian Puji Winarsih (2014) menjelaskan bahwa niat berwirausaha seseorang dipengaruhi
oleh sikap seseorang secara positif dan signifikan. Hasil penelitian yang sama juga ditemukan
oleh Saputra & Puspitowati (2021) bahwa sikap berwirausaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha. Penelitian Indriyadi dan Sumaryanto (2012)
mengungkapkan bahwa niat berwirausaha tidak dipengaruhi oleh sikap berwirausaha secara
signifikan.

H4. Sikap berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha

Peluang Pasar dan Sikap Berwirausaha

Peningkatan ekonomi digital melalui dunia maya telah membangun ekosistem kewirausahaan
(Cao & Shi, 2021) dan membuka pasar yang luas bagi wirausahawan untuk mengglobal dengan
hambatan masuk yang minimal (Shaheer & Li, 2020). Strategi media yang cerdas dapat
meningkatkan momentum pemasaran dengan anggaran terbatas (Hassan & Ibrahim, 2020).
Peluang-peluang memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa aksesibilitas pasar diharapkan dapat mempengaruhi sikap kewirausahaan
terhadap kewirausahaan (Shelton & Minniti, 2018).

Hb5. Peluang pasar berpengaruh secara signifikan terhadap sikap berwirausaha

Peluang Pasar dan Niat Berwirausaha

Setiap orang yang memiliki niat untuk menjadi wirausaha tentu saja harus mengetahui faktor-
faktor pendukung salah satunya adalah peluang pasar. Berdasarkan penelitian Yohnson (2003)
mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi, e-Commerce memberikan pengaruh terhadap niat
berwirausaha. Menurut temuan sebelumnya, paparan peluang pasar diharapkan dapat
mempengaruhi sikap kewirausahaan terhadap kewirausahaan (Shelton & Minniti, 2018).

H6. Peluang pasar berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dan penggunaan data sekunder dan primer yang digunakan dalam
penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari beberapa literatur berupa buku, jurnal, web,
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maupun dokumen lainnya terdapat kaitan dengan penelitian ini. Data primer diperoleh dari
dengan menyebarkan kuesioner secara online. Adapun teknik yang digunakan pada
pengambilan sampel adalah dengan non-probability dan teknik purposive sampling. Teknik
tersebut menggunakan cara penarikan sampel dengan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan dan
rumusan masalah pada penelitian (Tanjung & Devi, 2013). Kriteria sampel pada penelitian ini
adalah pengusaha-pengusaha muslim yang tergabung dalam komunitas pengusaha muslim
Forum Bisnis Gontor. Jumlah sampel yang terkumpul dalam penelitian ini sebanyak 52
responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analis Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS). Alasan peneliti menggunakan SEM-PLS adalah karena PLS
merupakan alat analisis yang handal dalam pengujian model prediksi. Hal ini juga terdapat pada
beberapa literatur penelitian. PLS juga memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan analisis
lainnya (Jogiyanto & Abdillah, 2016). Adapun keunggulan dari analisis tersebut adalah SEM-PLS
tidak mendasarkan pada berbagai asumsi, dapat digunakan pada data-data yang mengalami
penyakit asumsi klasik, dapat digunakan untuk memprediksi model penelitian dengan landasan
teori yang lemah, dapat digunakan pada konstruk formatif dan reflektif, dan dapat digunakan
pada ukuran sampel kecil (Jogiyanto & Abdillah, 2016).

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa penelitian ini memiliki kerangka
konseptual sebagai berikut:

Motivasi

Berwirausaha

D_ukungan Sikap Niat Berwirausaha

Finansial . (Y)
Berwirausaha H4

H3

-~ ®*
Peluang Pasar H6

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Tabel 1. Indikator dan Definisi Operasional Variabel

Definisi
Variabel Operasional Indikator Pengukuran
Variabel
Motivasi Motivasi M1 Saya merasa bahwa berwirausaha ,
. . - . . Skala Likert
Berwirausaha | berwirausaha sebagai pilihan karier yang saya inginkan
sebagai bentuk | M2 Saya memulai bisnis ini sendiri, 1 = Sangat Tidak
dorongan yang | karena saya ingin bebas dan mandiri Setuju
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kuat untuk
berwirausaha

M3 saya memulai bisnis ini sendiri untuk
menjadi lebih kaya secara finansial

M4 saya memulai bisnis ini sendiri,
karena saya ingin sukses

Sumber: (Solesvik, 2013)

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Dukungan
Finansial

Modal sendiri
yang dirasakan
para
wirasausahawa
n di komunitas

FS1 - Mencari ide untuk memulai bisnis
sama dengan mencari bantuan dana
perusahaan

FS2 - Untuk memulai bisnis, saya selalu
mencari kesempatan untuk bantuan

Skala Likert

1 = Sangat Tidak
Setuju

wirausaha dana perusahaan
muslim Sumber: (Urban & Ratsimanetrimanana,
2019). 2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
Peluang Pasar | Penemuan, MA1 - Peningkatan daya beli masyarakat

pengembangan | telah menambah peluang saya untuk Skala Likert

dan menjadi wirausaha

pemanfaatan MAZ2 - Adanya e-commerce t.ela.h 1 = Sangat Tidak

gagasan usaha | mendorong saya untuk menjadi seorang Setuiu

yang dapat pengusaha )

diketahui oleh | MA3 - Ketersediaan media sosial telah

para pelaku
usaha

memberikan kemudahan bagi saya untuk
menjadi seorang pengusaha

MA4 - Media sosial menyediakan
platform bagi saya untuk
mengembangkan produk baru

Sumber: (H. Hassan et al,, 2020).

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Sikap
Berwirausaha

Karakteristik
individu untuk
terjun ke usaha
baru, seperti
inovatif,
mampu

AT1 - Ambisi saya adalah menjadi
seorang pengusaha

AT2 - Menjadi wirausahawan akan
menunjukkan kepribadian saya yang
sebenarnya

AT3 - Saya selalu tertarik dengan

Skala Likert

1 = Sangat Tidak
Setuju

2 =Tidak Setuju
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mengambil kewirausahaan
risiko, Sumber: (H. Hassan et al., 2020). 3 = Netral
bertujuan 4 = Setuju

untuk sukses,

5 = Sangat Setuju
dan percaya

diri
Niat . Dukungan atau | IN1 - Untuk dap-at menjadi pengusaha, Skala Likert
Berwirausaha | latar belakang | saya akan bekerja keras.
di sekitar para | IN2 - Saya berniat menjadi pengusaha 1 = Sangat Tidak
pengusaha sebagai tantangan bagi diri saya. Setuju

berupa optimis | [N3 - Saya mencari kesempatan untuk
dalam memilih | menjadi pengusaha yang sukses.

menjadi Sumber: (H. Hassan et al., 2020). 3 = Netral
wirausaha

2 =Tidak Setuju

rasan 4 = Setuju
sebagai karier 5 = Sangat Setuju

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Model

Peneliti melakukan evaluasi model pengukuran untuk verifikasi indikator dan variabel laten
terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian pada hipotesis dalam memprediksi hubungan
antara variabel laten pada model structural yang dapat diuji selanjutnya. Variabel laten dapat
menjelaskan beberapa banyak variansi indicator yang akan ditunjukkan oleh indicator reliability.
Pada indicator reliability, jika nilai loading (A) lebih kecil dari 0,4, maka suatu indikator reflektif
harus dieliminasi (dihilangkan) dari model pengukuran. Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading (A) lebih besar dari 0,4, maka
seluruh indikator dapat digunakan untuk pemodelan selanjutnya.

Tabel 2. Variabel dan Nilai Indicator Loading Factor

Nilai Indicator Loading

Variabel
Factor
Motivasi Berwirausaha
X1-1 0,858
X1-2 0,789
X1-3 0,811
X1-4 0,709
Dukungan Finansial

X2-1 0,993

X2-2 0,881
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Peluang Pasar

X3-1 0,760
X3-2 0,788
X3-3 0,776
X3-4 0,831
Sikap berwirausaha
Z-1 0,747
Z-2 0,781
Z-3 0,848
Niat berwirausaha
Y-1 0,838
Y-2 0,866
Y-3 0,887

Berdasarkan Tabel 2. diatas diperoleh variabel laten motivasi berwirausaha
menjelaskan bahwa lebih dari 70% dari varian masing-masing pada kelima indikator yaitu X1.1;
X1.2; X1.3 dan X1.4 Variabel laten dukungan finansial menjelaskan varian dari indikator X2.1 dan
X2.2 masing-masing lebih dari 80%. Varians dari X3.1; X3.2; X3.3 dan X3.4 masing-masing dapat
dijelaskan variabel peluang pasar diatas lebih dari 70%. Variabel laten sikap berwirausaha
menjelaskan keenam indikator yakni Z1.1; Z1.2 dan Z1.3 lebih dari 70%. Serta, variabel laten
niat berwirausaha menjelaskan keenam indikator Y1; Y2 dan Y3 lebih dari 80%. Keseluruhan
setiap variabel laten pada penelitian ini telah mampu menjelaskan varians dari setiap indikator
diatas 50% pada pengukurannya. Adapun kriteria selanjutnya adalah menjelaskan composite
reliability dan convergent validity (AVE) yang terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan AVE Model Pengukuran

Composite  Average Variance

Variables Reliability Extracted (AVE)
Dukungan finansial 0,937 0,881
Motivasi berwirausaha 0,871 0,629
Niat berwirausaha 0,898 0,746
Peluang Pasar 0,868 0,623
Sikap berwirausaha 0,835 0,629

Nilai composite reliability yang terdapat pada tabel diatas mendasarkan bahwa hasil
tersebut menunjukkan terdapat 5 variabel laten yang memiliki nilai composite reliability diatas
0,6. Hal ini menjelaskan bahwa indikator-indikator yang telah ditetapkan dapat menjelaskan
atau mengukur setiap variabel laten (konstruk) dengan baik, dan kelima model dari pengukuran
telah dikatakan reliabel. Nilai AVE pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel-variabel laten
tersebut memiliki nilai AVE 0,5 diatas kriteria minimum, sehingga dapat dinyatakan nilai AVE
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tersebut telah memenuhi kriteria convergent validity dan dikatakan bahwa ukuran convergent
validity itu baik. Terdapat korelasi yang tinggi antara indikator-indikator yang menyusun semua
variabel konstruk menunjukkan nilai Convergent Validity (AVE) yang semakin baik.

Selanjutnya adalah kriteria discriminant validit. Hal ini dapat dilihat dengan melihat
perbandingan korelasi antara konstruk dengan akar AVE yang terlihat sebagai berikut :

Tabel 4. Korelasi Antar Variabel Laten

Dukungan Motivasi Niat Peluang Sikap
finansial berwirausaha berwirausaha Pasar berwirausaha
Dukungan finansial 1,000
Motivasi 0,234 1,000

berwirausaha
Niat berwirausaha 0,167 0,535 1,000

Peluang Pasar 0,214 0,393 0,484 1,000
Sikap berwirausaha 0,111 0,510 0,636 0,397 1,000

Kemudian nilai korelasi diatas dapat dibandingkan dengan nilai akar AVE yang terlihat
pada table dibawah ini:

Tabel 5. Nilai Akar AVE dan Discriminant Validity untuk Setiap Variabel Laten

Variabel Akar AVE
Motivasi berwirausaha 0,629
Dukungan finansial 0,881
Peluang Pasar 0,623
Sikap berwirausaha 0,629
Niat berwirausaha 0,746

Berdasarkan hasil nilai korelasi masing-masing konstruk terlihat lebih kecil daripada
nilai kuadrat AVE-nya, sehingga konstruk dalam model penelitian ini dapat dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik. Kelayakan suatu model pengukuran juga dapat dilihat dari nilai t-
statistik, selain keempat kriteria tersebut. Pengukuran hasil loading dengan syarat t-statistik
harus lebih besar daripada nilai kritis t-statistik sebesar 1,65 (2-tailed) dengan taraf signifikansi
adalah 5%. Hasil loading beserta nilai t-statistik yang diperoleh adalah hasil dari proses
bootstrapping dengan jumlah sampel sebanyak 52 sampel yang digunakan.

Tabel 6. Pengukuran T-Statistik Nilai Loading Model Pengukuran

Standard T Statistics P
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Deviation (|JO/STDEV|) Values

(STDEV)
Motivasi Berwirausaha

X1-1 0,093 9,184 0,000
X1-2 0,131 6,035 0,000
X1-3 0,123 6,585 0,000
X1-4 0,216 3,286 0,001

Dukungan Finansial
X2-1 0,251 3,954 0,000
X2-2 0,278 3,165 0,002

Peluang Pasar

X3-1 0,071 10,714 0,000
X3-2 0,092 8,550 0,000
X3-3 0,091 8,497 0,000
X3-4 0,068 12,291 0,000

Sikap berwirausaha
Z-1 0,093 8,050 0,000
Z-2 0,080 9,797 0,000
Z-3 0,065 12,995 0,000

Niat berwirausaha
Y-1 0,077 10,951 0,000
Y-2 0,053 16,309 0,000
Y-3 0,063 14,045 0,000

*) Signifikansi dengan taraf 5%

Pengujian Inner Model (Model Struktural)

Pengujian inner model dilakukan setelah diadakan pengujian outer model yang telah memenuhi
kriteria tersebut diatas. Inner model dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai r-square
(reliabilitas indikator) sebagai konstruk dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien
jalur (path coefficient). Jika semakin tinggi nilai r-square, semakin baik model dalam
memprediksi model penelitian yang diajukan oleh peneliti. Tingkat signifikansi dalam pengujian
hipotesisnya ditunjukkan oleh nilai path coefficient. Untuk mengetahui sumbangsi atau besarnya
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen maka menggunakan analisis variasi atau
uji determinasi. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 7. Nilai R-Square

Variabel R-Square

Sikap Berwirausaha 0,307
Niat Berwirausaha 0,505




Al-Kuaraj: Jueval Gkovioi, Keuam(%aw & Bisvis Syarialy

Volume 4 No 4 (2022) 1134-1149 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v4i5.823

Berdasarkan hasil tabel diatas, table tersebut menunjukkan bahwa motivasi
berwirausaha, dukungan finansial dan peluang pasar mampu menjelaskan sikap berwirausaha
sebesar 30,7% dan sisanya sebesar 69,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan variabel niat
berwirausaha mampu menjelaskan motivasi berwirausaha, dukungan finansial dan peluang
pasar sebesar 50,5% sedangkan sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi oleh faktor lain dalam
penelitian ini.

Pada penelitian ini, hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat hasil pengujian
Inner Model (model structural) yang meliputi output r-square, t-statistik, dan koefisien
parameter. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan nilai p-value
untuk melihat apakah hipotesis itu dapat diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, nilai
hipotesisnya sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Path Coefficiant

Original S le Standard
riginal - Sample  Standard . o icrics P

Hipotesis Sample Mean Deviation Keterangan
P ( 05’ o (stpEv) UO/STDEVD)  Values g
MB -> SB 0,425 0,432 0,127 3,352 0,001 Diterima
MB -> NB 0,228 0,214 0,142 1,600 0,110 Ditolak
DF -> SB -0,039 -0,029 0,148 0,265 0,791 Ditolak
SB->NB 0,432 0,437 0,172 2,509 0,012 Diterima
PP ->SB 0,238 0,279 0,142 1,671 0,095 Ditolak
PP -> NB 0,223 0,226 0,137 1,633 0,103 Ditolak

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan, pengujian hipotesis pertama menguji apakah
motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 artinya adanya pengaruh yang signifikan
motivasi berwirausaha terhadap sikap berwirausaha.

Hipotesis kedua, menguji apakah motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap
niat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,110 > 0,05
artinya tidak adanya pengaruh yang signifikan motivasi berwirausaha terhadap niat
berwirausaha.

Hipotesis ketiga, menguji apakah dukungan finansial berpengaruh positif terhadap sikap
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,791 > 0,05 artinya
tidak adanya pengaruh yang signifikan antara dukungan finansial dengan sikap berwirausaha.

Hipotesis keempat menguji apakah sikap berwirausaha berpengaruh positif terhadap
niat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,012 < 0,05
artinya adanya pengaruh yang signifikan antara sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha.

Hipotesis kelima menguji apakah peluang pasar berpengaruh positif terhadap sikap
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,095 > 0,05 artinya
tidak adanya pengaruh yang signifikan antara peluang pasar terhadap sikap berwirausaha.
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Hipotesis keenam menguji apakah p peluang pasar berpengaruh positif terhadap niat
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,103 > 0,05 artinya
tidak adanya pengaruh yang signifikan antara peluang pasar terhadap niat berwirausaha.

PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Sikap Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh motivasi berwirausaha terhadap sikap
berwirausaha adalah positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin baik
motivasi berwirausaha, maka motivasi berwirausaha akan semakin mempengaruhi sikap
pengusaha dalam berwirausahanya. Keyakinan yang kuat terkait dengan persepsi motivasi
kewirausahaan di tingkat negara dapat meningkatkan sikap individu dalam berwirausaha. Jika
seseorang percaya bahwa hasil dari aktivitas kewirausahaan di lingkungan tertentu akan
berhasil, maka mereka cenderung memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan (Lent et al,,
2000). Penelitian Solesvik (2013) sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa adanya
hubungan antara motivasi berwirausaha terhadap sikap berwirausaha.

Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Niat Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh negatif terhadap
niat berwirausaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha. Diketahui bahwa minat seseorang pada suatu obyek
tertentu dapat dimulai dari perhatiannya terhadap obyek tersebut, sehingga minat adalah salah
satu hal yang sangat penting dalam berwirausaha. Pada diri setiap wirausahawa, minat harus
terus ditumbuhkembangkan (Nurwakhid, 1995). Penelitian Kumalasari (2013) menjelaskan
bahwa motivasi pengusaha berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Hal ini juga
ditemukan oleh Aldino (2011) yang menjelaskan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh
motivasi berwirausaha secara positif dan signifikan.

Pengaruh Dukungan Finansial terhadap Sikap Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap berwirausaha tidak dipengaruhi oleh dukungan
finansial. Hal ini menunjukkan bahwa akses pembiayaan dan modal dana tidak memengaruhi
setiap kemungkinan untuk memulai dan memperluas bisnis yang berkaitan dengan daya tarik
pasar, pemilihan pasar dan pilihan bentuk untuk dapat masuk ke pasar luar negeri (Cassar,
2004; Ebben & Johnson, 2006). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Bruton et al. (2015) yang
menyatakan bahwa dukungan finansial berpengaruh negatif terhadap sikap beriwirausaha.

Pengaruh Sikap berwirausaha terhadap Niat Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat berwirausaha dipengaruhi oleh sikap berwirausaha
secara positif dan signifikan. Hasil ini berdasarkan pada persepsi seseorang tentang keinginan
pribadinya untuk melakukan suatu tindakan dan prilaku, yaitu penciptaan usaha baru, dan
sesuai dengan sikap terhadap tindakan dalam teori perilaku terencana (Fishbein & Ajzen, 1975;
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Krueger et al., 2000). Hal ini sesuai dengan penelitian Puji Winarsih (2014) menunjukan bahwa
sikap berwirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beriwirausaha.
Menurut Indriyadi & Sumaryanto (2012) menjelaskan bahwa niat berwirausaha tidak
dipengaruhi oleh sikap berwirausaha.

Pengaruh Peluang Pasar terhadap Sikap Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peluang pasar berpengaruh negatif terhadap sikap
beriwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa peluang-peluang tidak memberikan pengaruh
terhadap niat berwirausaha sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa aksesibilitas pasar
diharapkan dapat mempengaruhi sikap kewirausahaan terhadap kewirausahaan (Shelton dan
Minniti, 2018). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Cao & Shi (2021) yang menjelaskan bahwa
peluang pasar berpengaruh negatif terhadap sikap beriwirausahanya.

Pengaruh Peluang Pasar terhadap Niat Berwirausaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peluang pasar berpengaruh negatif terhadap niat
beriwirausaha. Berdasarkan penelitian dari mengungkapkan menurut Yohnson (2003)
kemajuan teknologi, e-Commerce memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha. Menurut
temuan sebelumnya, paparan peluang pasar diharapkan dapat mempengaruhi sikap
kewirausahaan terhadap kewirausahaan (Shelton & Minniti, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap
sikap berwirausaha, motivasi berwirausaha tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha,
dukungan finansial tidak berpengaruh terhadap sikap berwirausaha, sikap berwirausaha
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha, peluang pasar tidak berpengaruh terhadap
sikap berwirausaha dan peluang pasar tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha. Hasil ini
menandakan bahwa motivasi berwirausaha memberikan dampak positif terhadap sikap
pengusaha dalam berwirausaha dan didukung dengan sikap berwirausaha yang dapat
mempengaruhi niat berwirausaha. Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi kepada para
pengusaha bahwa motivasi berwirausaha di dalam komunitas pengusaha muslim sangatlah
penting. Disamping daripada itu, dukungan finansial dan peluang pasar juga menjadi pengaruh
terhadap sikap berwirausaha.

Penelitian ini terfokus pada motivasi, dukungan finansial dan peluang pasar yang terjadi
di para pengusaha muslim pada komunitas pengusaha. Penelitian ini memiliki keterbatasan
penelitian diantaranya adalah jumlah sampel yang sedikit yaitu sebanyak 52 responden. Adapun
saran untuk penelitian yang akan dating adalah harapan untuk dapat menambah jumlah sampel
yang ada, memperluas cakupan variabel yang diteliti.
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